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Abstrak

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua siklus.
Empat tahap dalam setiap siklus adalah persiapan, kegiatan, evaluasi, dan revisi. Siswa kelas
delapan (n=27) adalah partisipan dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan formulir
observasi, wawancara, dan ujian untuk mengukur hasil belajar siswa untuk mengumpulkan
datanya. Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan paradigma pembelajaran mandiri dapat
meningkatkan prestasi akademik siswa. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa siswa yang
menggunakan pendekatan pembelajaran mandiri lebih berinvestasi dalam pendidikan
mereka, lebih mampu memahami konsep-konsep abstrak, dan lebih mampu menerapkan
analisis dan pemikiran kritis ketika dihadapkan dengan tantangan baru. Temuan penelitian
ini menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan pendekatan pembelajaran mandiri lebih
terlibat dalam pendidikan mereka, mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang
konsep-konsep mata pelajaran, dan menerapkan pemikiran yang lebih kritis untuk
memecahkan masalah.

Kata Kunci: Model Pembelajaran; self directed learning; hasil belajar.

Abstract
The research specifically targeted eighth-grade students at BNKP Telukdalam Christian Private Junior
High School during the 2023/2024 academic year. This study is a Classroom Action Research (PTK)
conducted over two cycles. The cycle has four distinct stages: planning, action execution, observation,
and reflection. The participants of this research were 27 eighth-grade pupils. The data gathering
methods used in this research included the utilization of observation sheets, interviews, and
assessments of student learning outcomes. The study data indicates that the implementation of the self-

directed learning model may lead to an improvement in student learning results. The use of the self-
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directed learning paradigm fosters more student engagement, enhances comprehension of material

ideas, augments students’ analytical prowess, and cultivates a heightened ability to critically solve

issues. According to the findings of this research, it can be inferred that the self-directed learning model

enhances learning outcomes due to increased student engagement, improved comprehension of material

ideas, and enhanced problem-solving abilities.

Keywords: Learning model; self directed learning; learning outcomes.

A. Pendahuluan

Dalam untuk

upaya
meningkatkan kemampuan manusia,
pendidikan memerlukan pengajaran dan
pendidikan dengan cara-cara baru dalam
berpikir dan bertindak. Sebagai manusia,
pendidikan sangat penting bagi
kelangsungan hidup kita di planet ini.
Alasannya adalah karena pendidikan
memastikan bahwa semua individu sadar
akan perilaku dan sikap yang tepat untuk
diadopsi dalam situasi apa pun.

Untuk memasuki era globalisasi
dengan transformasi yang lebih maju, umat
manusia harus dapat meningkatkan kualitas
pendidikan, yang sangat penting untuk
pertumbuhan  ilmu dan
teknologi (IPTEK). Hal ini dapat dicapai

dengan mengarahkan pembelajaran pada

pengetahuan

lembaga pendidikan formal dimana pengajar
dan peserta didik berinteraksi. Sumber

belajar, model pembelajaran, media

pembelajaran, dan segala sesuatu yang
berhubungan dengan pembelajaran dapat
standar

membantu meningkatkan

pendidikan sehingga semua siswa lulus

dengan keterampilan yang mereka butuhkan
untuk berhasil dalam hidup.

Menurut penulis, "perubahan yang
terjadi pada diri seseorang banyak sekali
baik sifat maupun jenisnya karena itu belum
tentu setiap perubahan pada diri seseorang
merupakan perubahan belajar." Oleh karena
itu, proses pembelajaran-termasuk matersi,
model, media alat peraga, dan sebagainya-
juga
(inovasi). Dalam bidang pendidikan, salah

harus mengalami  pembaharuan

satu metode wuntuk meneruskan ilmu
pengetahuan kepada orang lain adalah
proses belajar mengajar.

Pengajaran di kelas berlangsung di
tingkat pendidikan dasar dan menengah, di
tidak

memberikan informasi faktual, tetapi juga

mana para  pengajar hanya

membantu para siswa untuk

mengkonseptualisasikan dan
mengaplikasikan materi pelajaran sekaligus
menanamkan moral.
Individu  yang

pendidikan memiliki potensi untuk menjadi

prinsip-prinsip

mengikuti ~ program
aset yang tak ternilai bagi negara mereka
saat mereka tumbuh menjadi warga negara

yang produktif. Inilah sebabnya mengapa
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sangat penting bagi para pendidik untuk
membantu anak-anak menyadari potensi
penuh mereka dengan mengidentifikasi dan
memelihara bakat terpendam mereka.
Sebagai bagian dari kurikulum di
semua tingkat sekolah negeri di Indonesia,
dari sekolah dasar (SD) hingga sekolah
(SMA),

berpartisipasi dalam program pendidikan

menengah  atas para  siswa
kewarganegaraan yang dirancang untuk

menanamkan pengetahuan dan

keterampilan yang diperlukan untuk
mewujudkan cita-cita yang dianut oleh
Pancasila dan UUD 1945. Salah satu cara
untuk mendidik masyarakat tentang politik
adalah melalui program-program seperti
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.
Tujuan utama dari pendidikan politik adalah
untuk menumbuhkan warga negara yang
lebih terlibat
penyebaran pengetahuan tentang isu-isu
Pendidikan

Kewarganegaraan dan Pendidikan Pancasila

terinformasi dan melalui

politik dan hukum.

juga
membentuk pikiran dan kepribadian warga

berfungsi sebagai sarana untuk
negara yang demokratis dan bertanggung
jawab di masa depan.

Berdasarkan temuan studi awal di SMP
BNKP Teluk Dalam,

khususnya di Kelas VIII, terdapat beberapa

Swasta Kristen

masalah dalam cara belajar siswa, antara

lain: (1) pengajar hanya mengandalkan

teknik ceramah dan pemberian tugas rumah.

Pengajaran Pendidikan Pancasila dan
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Kewarganegaraan dalam format ceramah
(1) siswa tidak
dan (3)

kurangnya kemampuan berpikir kritis dari

memiliki tiga masalah:

termotivasi; (2) siswa pasif;
siswa. (4) siswa kurang tertarik dengan
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan,
yang menyebabkan menurunnya partisipasi
siswa di dalam kelas, yang pada gilirannya
berdampak pada kemampuan siswa untuk
belajar. Iklim kelas terkena dampak negatif
ketika siswa tidak memiliki antusiasme
untuk belajar; akibatnya, mereka kehilangan
minat dan kesulitan untuk memahami isi
Pendidikan
Kewarganegaraan.
Model

digunakan

pelajaran Pancasila  dan
harus
kendala

mandiri

Pembelajaran Mandiri
untuk
Model

salah

mengatasi
tersebut. pembelajaran

merupakan satu  pendekatan
pendidikan yang mendorong siswa untuk
mengambil peran aktif dalam pendidikan
mereka sendiri, menumbuhkan sikap positif
terhadap kolaborasi di antara para siswa,
dan menunjukkan bagaimana siswa dapat
sendiri
Sebuah

pendekatan inovatif terhadap pendidikan,

menerapkan kreativitas mereka

dalam  proses  pembelajaran.

model pembelajaran mandiri mendorong

siswa untuk bertanggung jawab atas

pembelajaran mereka sendiri dengan

menentukan apa yang perlu mereka ketahui,
menetapkan tujuan untuk apa yang ingin
mereka meneliti sumber

capai, daya

potensial, memilih dan menggunakan model
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pembelajaran yang sesuai, dan akhirnya,

menilai hasilnya. Biasanya, model ini

dimulai dengan beberapa pertanyaan dan

yang
pelajaran, diikuti dengan presentasi dan

jawaban berhubungan  dengan
penjelasan peta konsep. Siswa kemudian
dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil
dan diberi tugas untuk mengisi lembar kerja
yang sesuai dengan peta konsep. Prosedur

pengisian lembar kerja kemudian dijelaskan.

Terakhir, model ini diakhiri dengan
presentasi kelompok dan pujian.
B.  Metode Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

dengan menggunakan metodologi kualitatif
dan kuantitatif digunakan dalam penelitian
ini. Untuk meningkatkan logika di balik
praktik sosial mereka, para peneliti terlibat
tindakan kelas, yang
didefinisikan oleh Kemmis (Haref 2020)

sebagai suatu bentuk kajian yang bersifat

dalam penelitian

reflektif dan kolaboratif. Para guru didorong

untuk mengambil inisiatif dalam
membangun ide-ide mereka sendiri dan
bertanggung jawab untuk melaksanakan
tugas-tugas mereka secara kompeten melalui
Penelitian Tindakan Kelas.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana siswa kelas delapan
di SMP Swasta Kristen BNKP Teluk Dalam
mempelajari

pendidikan Pancasila dan

kewarganegaraan dengan menggunakan

pendekatan pembelajaran mandiri pada
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tahun ajaran 2023-2024. Sebanyak 29 siswa,
termasuk 15 laki-laki dan 14 perempuan,
dari Kelas VIII SMP Swasta Kristen BNKP
Teluk Dalam pada Tahun Ajaran 2023/2024
berpartisipasi dalam penelitian ini.
Partisipan penelitian ini adalah siswa
kelas VIII SMP Swasta Kristen BNKP Teluk
Dalam di Teluk Dalam,

Kabupaten Nias Selatan. Siklus pertama dan

Kecamatan

kedua masing-masing terdiri dari dua

pertemuan  untuk  mencakup  proses
pembelajaran; siklus ketiga juga terdiri dari
dua pertemuan, dan penelitian dilakukan

dengan cara yang sama.

Dalam rangka mengumpulkan
informasi untuk penelitian ini, alat-alat
berikut digunakan:

1. Lembar Pengamatan

Dengan menggunakan metodologi
pembelajaran mandiri, lembar observasi
mendokumentasikan dan meringkas

kemajuan pelajaran Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan. Setiap bagian dari
lembar observasi pembelajaran mengikuti
format tertentu:

a. Lembar pengamatan terhadap guru

b. Lembar pengamatan terhadap siswa

2. Dokumen
tasi
Dalam konteks pelaksanaan proses
pembelajaran dengan menggunakan model
Self-Directed

menjadi

Learning, dokumentasi

tulang punggung penelitian,
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termasuk namun tidak terbatas pada foto,

video, dan media lainnya.

Analisis Data

Prosedur berikut ini akan diikuti oleh
peneliti untuk memproses data penelitian
yang terkumpul untuk dianalisis:

1. Pengolah
an Hasil Belajar Pengamatan

a. Lembar
Observasi untuk siswa

Dengan menggunakan pendekatan
deskriptif dengan menggunakan persentase,
instrumen lembar observasi diperiksa untuk
menentukan tingkat keterlibatan siswa
dalam proses belajar mengajar.

Dengan menggunakan rumus siswa,
kita dapat menentukan berapa proporsi
lembar observasi siswa yang berkaitan
Berikut

adalah rumus yang diberikan oleh Purwanto

(2011):
Presentasi (%) =Y angdiperoleh

dengan kegiatan pembelajaran.

x100

skormaksimun

Kriteria taraf keberhasilan tindakan sebagai
berikut:

81% <NR <100% = Sangat baik

61%<NR < 80% =Baik

41% <NR < 60% = Cukup

0% <NR < 40% =kurang

b. Lembar
pengamatan proses belajar mengajar guru

(peneliti)
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Untuk meningkatkan keinginan siswa
untuk belajar, para peneliti menggunakan
lembar observasi ini untuk melacak praktik-
praktik kelas mereka saat mereka mengikuti
paradigma pembelajaran mandiri. Berikut
adalah rumus yang diberikan oleh Purwanto

(2011: 207):

. skoryangdiperoleh
Presentasi (%) = = g

x100%

skormaksimun

Kriteria taraf keberhasilan tindakan sebagai
berikut:
81% <NR <100% = Sangat baik
61% <NR < 80% = Baik
41% <NR < 60% = Cukup
0% <NR < 40% =kurang

2. Pengolah
anTes Hasil Belajar Siswa

Tes hasil belajar diberikan oleh peneliti

setelah

berlangsung. Seorang guru-peneliti akan

pelaksanaan pembelajaran
memeriksa data yang berasal dari hasil tes.
Mengajar berarti terlibat dalam sebuah
proses belajar mengajar. Guru dan murid
adalah dua karakter utama di dalamnya.
Ada banyak bagian yang bergerak dalam
proses pengajaran, yang paling baik
dianggap sebagai sistemik. Setiap bagian
dari proses pendidikan tidak berdiri sendiri
atau parsial, melainkan harus berfungsi
secara teratur, bersama-sama dengan satu

sama lain, dan tanpa gangguan.

3. Kriteria Keberhasilan
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Ada

keberhasilan tindakan: keberhasilan proses

dua bagian dari kriteria

dan keberhasilan hasil belajar. Dengan
menggunakan lembar observasi, kami dapat
menetapkan kriteria keberhasilan proses.
Berikut ini rumus yang digunakan untuk
menentukan nilai, menurut Purwanto (
Harefa 2021), berdasarkan hasil observasi

kegiatan pembelajaran:

.1 . Skoryangdiperoleh
Nilai= 9 x100%

skormaksimun

Kriteria taraf keberhasilan tindakan dapat

ditentukan sebagai berikut:

81< N<100 :Sangatbaik

61 <N <80 : Baik

41 < N <60 : Cukup
0<N<40 :Kurang

Dengan asumsi hasil angket motivasi
belajar siswa memperoleh nilai lebih dari
75% dan data hasil observasi menunjukkan
bahwa kegiatan penelitian berhasil, maka
selesai. Rumus
berikut (Sudjana, 2009) dapat digunakan

untuk menentukan proporsi hasil angket

pembelajaran dianggap

yang diperoleh::

B =L x100%

Keterangan:

TB = Presentase Motivasi Belajar

t =Jumlah motivasi belajar siswa

n =Skor Maksimum Siswa.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Peneliti merangkum atau mengulas
yang telah

menyelesaikan kuis yang ditugaskan oleh

materi disampaikan,
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guru, dan mempersiapkan penilaian dari
guru sebagai bagian dari kegiatan penutup.
Kelas diakhiri dengan basa-basi dan refleksi
atas kegiatan hari itu, di mana pengajar
mendorong siswa untuk
mempertimbangkan kekuatan dan area yang
perlu ditingkatkan..
Siklus I

Implementasi setiap tindakan diamati
dalam investigasi ini. Pengamatan ini
dilakukan pada saat yang sama dengan
pelaksanaan tindakan, terkait dengan waktu
pelaksanaannya. Di sini, peneliti berperan
sebagai guru, dan pengajar Pendidikan
Kewarganegaraan berperan sebagai
pengamat, sementara para siswa belajar.

Peneliti kemudian dapat memutuskan
dilakukan

berdasarkan temuan observasi ini. Ada dua

apa yang harus selanjutnya
bagian dari pedoman observasi yang dibuat
oleh peneliti: satu untuk kegiatan peneliti
dan satu lagi untuk kegiatan siswa saat
menggunakan model pembelajaran mandiri.

Diagram 1 di bawah ini memberikan
lebih

temuan-temuan dari hasil observasi peneliti

perbandingan yang jelas tentang

terhadap aktivitas guru selama pembelajaran
siklus I:
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Grafik 1. Perbandingan Hasil Pengamatan
Aktivitas Guru Pada Siklus

100,00%  m=

99,00%

97,00%

95,00%

15

93,00% pertemuan 1

91,00% M pertemuan 2

0.5 A

I
Sumber: Hasil penelitian menggunakan Ms.Excel
2007, peneliti 2023

a. Observasi Siswa
Pembelajaran pendidikan pancasila dan

kewarganegaraan  melalui  penggunaan

model  pembelajaran  mandiri = belum

mencapai tujuan yang telah ditetapkan,
berdasarkan hasil temuan dari lembar
Ketidakaktifan

diskusi kelompok dan sedikitnya jumlah

observasi. siswa dalam

siswa yang memerlukan klarifikasi tentang

materi pelajaran menunjukkan bahwa

mereka masih kesulitan dalam belajar
kelompok, menurut hasil observasi.

Grafik 2. Perbandingan Hasil Pengamatan
Aktivitas Siswa Pada Siklus I
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Sumber: Hasil penelitian menggunakan Ms. Excel 2007,
peneliti 2020

a) Hasil Belajar

Dengan menganalisis data nilai akhir
siklus I, kita dapat menentukan jumlah siswa
siklus I
berdasarkan KKM yang telah ditetapkan,

yang berhasil menyelesaikan
dan dari sini, kita dapat memperoleh hasil
belajar siswa.

Setiap sesi diakhiri dengan refleksi
yang
teridentifikasi selama pelaksanaan proses

berdasarkan kesulitan-kesulitan
pembelajaran siklus I, observasi, dan hasil
tes akhir siklus. Untuk mengetahui apakah
siklus I

mengambil

telah mencapai tujuan dan

yang
diperlukan. Oleh karena itu, jika belum,

langkah-langkah

siklus II akan berfokus pada perbaikan
masalah yang ada pada siklus L.

Selain itu, perlu dilakukan analisis
terhadap data yang diperoleh. Berikut
adalah beberapa pemikiran tentang siklus I:
a) Karena ini adalah pertama kalinya model
maka

pembelajaran mandiri diterapkan,

pelaksanaannya masih di bawah standar, dan
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para siswa masih belum terbiasa belajar ketika
pertemuan pembelajaran dimulai.

b) Masih kurangnya inspirasi bagi siswa untuk
berkolaborasi dan mengajukan pertanyaan.

c) Karena beberapa siswa masih menyesuaikan
diri dengan paradigma self-directed learning,
mereka kurang aktif dan lebih banyak
membuat kegaduhan dibandingkan siswa
lainnya, sementara siswa lainnya lebih banyak
diam dan memperhatikan..

Berbagai penjelasan yang diberikan di atas
membawa kita pada kesimpulan bahwa kegiatan
yang dilaksanakan pada siklus I dan siklus-
siklus berikutnya akan berhasil. Berdasarkan
temuan dari interaksi peneliti dengan guru
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan,
modifikasi berikut ini akan diterapkan pada
siklus II:

a) Tujuannya adalah

kepadatan  di

untuk

dalam

mengurangi

kelas  dengan
membangun lingkungan belajar yang serius
namun nyaman di mana siswa diharapkan
untuk berperilaku secara bertanggung jawab.

b) Peneliti mendorong keterlibatan siswa dengan
membawa mereka ke dalam kelas.

c) Berusaha untuk membimbing siswa dan

menunjukkan tidak

gangguan.

jalan  agar terjadi

Siklus II

Pembelajaran pada siklus II dilakukan
untuk memperbaiki tindakan dari siklus I. Siklus
II dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan dengan
alokasi waktu 120 menit (3 JP) pertemuan
dengan proses pelaksanaan seperti pada siklus I.

1) Perencanaan Tindakan

E-ISSN : 2828-626X
Universitas Nias Raya

Kurikulum, strategi pembelajaran, materi
pelajaran, dan lembar observasi (untuk mencatat
tindakan siswa dan praktisi atau peneliti)
semuanya dibuat pada tahap ini dalam proses
studi. Para pendidik yang berspesialisasi dalam
pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan
membantu para peneliti dalam membuat
berbagai alat bantu pembelajaran, memastikan
bahwa alat bantu tersebut sesuai dengan standar
yang ditetapkan oleh lokasi penelitian.

2) Pelaksanaan Tindakan
a) Tindakan I (pertemuan I)

Pada
menerapkan model pembelajaran mandiri dalam
RPP

pembelajaran seperti yang diuraikan dalam

pertemuan  pertama, peneliti

dengan melaksanakan kegiatan
dokumen. Ketika peneliti menerapkan rencana

pembelajaran yang telah disusun, peneliti
melakukannya dalam tiga tahap yang berbeda:
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.
Setelah peneliti memasuki ruang kelas,
mengucapkan salam dan memulai doa belajar
bersama siswa, memeriksa kehadiran mereka,
dan meminta mereka menyanyikan lagu "halo-
halo bandung" untuk memulai diskusi hari itu,
peneliti mengajukan beberapa pertanyaan
pembuka yang berkaitan dengan topik yang
memotivasi

sedang dibahas, siswa dengan

menekankan pentingnya mencontohkan perilaku

yang
menjelaskan apa yang akan mereka pelajari, dan

sesuai dalam  situasi  sehari-hari,
akhirnya, membagi kelas menjadi beberapa
kelompok untuk mempelajari aspek-aspek yang
berbeda dari topik tersebut.

Kegiatan inti dimulai dengan peneliti
materi memahami

menjelaskan tentang

kedudukan dan fungsi Pancasila. Kemudian,
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para siswa menjawab pertanyaan dari guru
tentang pentingnya kedudukan dan fungsi
Pancasila. Setelah itu, mereka diberi kesempatan
untuk mempresentasikan hasil temuan mereka
(4c). Sesekali mereka membaca materi tentang
kedudukan dan fungsi Pancasila, menggali

informasi tentang maknanya, dan
membandingkan apa yang telah mereka ketahui
dengan apa yang ingin mereka ketahui. Setelah
itu, siswa menunjukkan apa yang telah mereka
capai dengan menuliskannya di lembar yang
telah

Selanjutnya, mereka akan melihat hasilnya dan

disediakan  pada  pohon literasi.
mengajukan serta menjawab pertanyaan tentang
hasil tersebut di lembar kertas yang juga
dilampirkan pada pohon literasi (4c). Setelah itu,
mereka akan membuat Kkesimpulan atau
mengajukan pertanyaan berdasarkan apa yang
telah mereka gambar. Terakhir, mereka akan
mempresentasikan laporan hasil temuan mereka,
yang akan menekankan pentingnya kedudukan
dan fungsi Pancasila. Terakhir, mereka akan
diberikan penghargaan atas pekerjaan mereka.
Peneliti merangkum atau mengulas materi
yang
dan mempersiapkan

yang disajikan, menyelesaikan kuis
ditugaskan oleh guru,
penilaian dari guru sebagai bagian dari kegiatan
penutup. Pengajar mengakhiri sesi dengan
meminta para siswa mengucapkan selamat
tinggal dan kemudian meminta mereka untuk
berpikir tentang apa yang telah mereka pelajari
sejauh ini dan apa yang akan mereka ubah dari
kegiatan hari ini.
Tindakan II (Pertemuan II)

Pada
menerapkan model pembelajaran mandiri dalam

RPP

pertemuan  pertama, peneliti

dengan melaksanakan kegiatan

E-ISSN : 2828-626X
Universitas Nias Raya

pembelajaran seperti yang diuraikan dalam
dokumen. Ketika peneliti menerapkan rencana
pembelajaran yang telah disusun, peneliti
melakukannya dalam tiga tahap yang berbeda:
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.

Kegiatan pendahuluan dimulai dengan
peneliti memasuki ruang kelas, mengucapkan
salam dan memulai pembelajaran dengan berdoa

bersama.  Kemudian, peneliti  mengecek

kehadiran siswa dan menyanyikan lagu halo-
halo bandung. Peneliti kemudian mengajukan
pertanyaan awal terkait topik yang akan dibahas
hari ini. Peneliti memberikan motivasi kepada

siswa dengan mengingatkan siswa akan

pentingnya mematuhi norma-norma dalam

kehidupan sehari-hari. Peneliti kemudian

menjelaskan  tujuan  pembelajaran  pada
pertemuan tersebut, membagi siswa ke dalam
kelompok-kelompok belajar, dan menjelaskan
tahapan kegiatan pembelajaran yang akan
dipelajari. Kegiatan inti, peneliti menguraikan
materi tentang memahami kedudukan dan
fungsi Pancasila, menjawab pertanyaan guru
tentang pentingnya kedudukan dan fungsi
Pancasila, dan kemudian siswa
mempresentasikan hasil temuan mereka (4c).
Siswa secara bergantian membaca materi dan
dari materi tersebut,

menggali  makna

membandingkan apa yang diketahui dan apa
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) ) Pertemuan
NO. Komponen Yang Diamati I -
1.  Apersepsi 4 4
Penjelasan materi
2. , 3 4
pembelajaran
Kemampuan
3 menerapkan model 4 4
" pembelajaran self directed
learning
Teknik penggunaa model
4.  pembelajaran self directed 3 4
learning
5. Pengusaha kelas 3 4
Pengolahan kegiatan
6. o8 &l 3 3
siswa
Kemampuan
7. 4 3
membimbing siswa
Teknik pemberian
enghargaan atau
g, PengnAs 4 4

keterampilan
mengajukan pertanyaan
Penyimpulan materi

9. , 3 4
pembelajaran

10. Menutup pembelajaran 4 4
Jumlah Skor 35 38
. 40Se
Skor Maksimum 40
s
yang  ingin  diketahui, dan  akhirnya

mempresentasikan hasil kerja mereka di bagian f.

Selain itu, peneliti juga mencatat tanggapan
siswa pada lembar kertas yang disertakan
(40),

temuan presentasi, menarik kesimpulan, dan

dengan pohon literasi mendiskusikan

melaporkan pentingnya peran dan fungsi
Pancasila sebelum memuji hasil kerja mereka.

Sebagai langkah terakhir, peneliti merangkum
atau mengulas kembali materi yang telah
disajikan, menyelesaikan ujian yang diberikan

oleh guru, dan kemudian mengerjakan penilaian
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setelahnya. Pengajar mengakhiri sesi dengan

meminta para siswa mengucapkan salam
perpisahan dan kemudian meminta mereka
untuk memikirkan apa yang telah mereka
pelajari sejauh ini dan apa yang akan mereka
ubah dari kegiatan hari ini.
3) Observasi

Observasi pada penelitian ini dilakukan
pada tiap pelaksanaan tindakan. Adapun untuk
waktu  pelaksanaanya bersamaan dengan
pelaksanaan tindakan tersebut. Pada tahap ini
peneliti bertindak sebagai guru, sedangkan
kegiatan obesrvasi ini dilakukan oleh guru
pengajar Pendidikan Kewarganegaraan yang
bertindak sebagai pengamat (observer) selama

pembelajaran berlangsung.

Tabel 1.Analisis Hasil Observasi Kegiatan

Penelitian Siklus II
Sumber: Hasil penelitian menggunakanMs.Excel 2007,
peneliti 2023

Dari hasil penelitian di atas di peroleh
pada pertemuan I:
Skor =35,

Skor maksimum =4 x10= 40
Rata-rata skor yaitu = 335

10
Presentase skor % x 100% =87,50%

Pada pertemuan II:
Skor =38,

Skor maksimum = 4x10 = 40.

84
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Rata-rata skor yaitu = ®_38
10

Presentase skor % x 100% =95%
Lebih jelas perbandingan hasil pengamatan
aktivitas guru (peneliti) dalam pembelajaran

siklus I dapat dilihat pada diagram 3 berikut:

Gambar Grafik 3. Perbandingan hasil
pengamatan aktivitas guru pada Siklus

25 - i1
2 -
1.5 1
1
05 1~
0 /
pertemuan 1 M pertemuan 2

Sumber: Hasil penelitian menggunakan Ms.Excel 2007,
peneliti 2023

b) Observasi Siswa

Pembelajaran pendidikan pancasila dan
kewarganegaraan melalui penggunaan model
pembelajaran mandiri belum mencapai tujuan
yang telah ditetapkan, berdasarkan hasil temuan
dari lembar observasi. Ketidakaktifan siswa
dalam diskusi kelompok dan sedikitnya jumlah
siswa yang memerlukan Kklarifikasi tentang
materi pelajaran menunjukkan bahwa mereka
masih kesulitan dalam belajar kelompok,

menurut hasil observasi.

D.Penutup
Berdasarkan paparan data, temuan

penelitian dan pembahasan yang telah

E-ISSN : 2828-626X
Universitas Nias Raya

dijelaskan pada bab IV dapat ditarik
kesimpulan.
1. Model Self  Directed

Learningmerupakan pembelajaran yang

pembelajaran

bersifat fleksibel namun tetap beriorentasi
pada planning, monitoring, dan evaluasi
bergantung pada kemampuan siswa
dalam mengelolah pembelajaran sesuai
Hal ini
disebabkan dengan penerapan model
SelfDirected Learning siswa lebih aktif

dalam kegiatan pembelajaran dan dapat

otonomi yang dimilikinya.

memahami konsepsi materi dengan baik.
2. Hasil adalah

kemampuan yang di miliki siswa setelah

belajar kemampuan-

ia menerima pengalaman belajarnya.
Namun hasil yang dicapai setiap siswa
berbeda-beda karena tergantung pada
Data

belajar

pengetahuan dan pemahaman.
hasil

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan

tentang  hasil  tes

hasil belajar siswa mulai siklus I ke siklus
II.
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